






4.1 Latar Belakang 
 Coronavirus disease 19 atau COVID-19 merupakan penyakit infeksius 
yang sangat mudah menular (Mouffouk dkk., 2020). Kasus COVID-19 pertama 
dilaporkan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada akhir Desember 2019 
dan kini telah menyebar ke lebih dari 200 negara di dunia (Mouffouk dkk., 2020; 
Ruan dkk., 2020). Penyakit ini disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome 
Corona Virus 2 (SARS-CoV-2), yaitu virus RNA sense-positif untai tunggal yang 
masuk ke dalam genus Betacoronavirus, famili Coronaviridae (Mouffouk dkk., 
2020; Zhou dkk., 2020). Sejak penetapan status pandemi COVID-19 oleh WHO 
pada tanggal 11 Maret 2020, per 31 Mei 2021 tercatat di seluruh dunia terdapat 
169,5 juta kasus COVID-19 dengan 3,5 juta kasus kematian (Cucinotta & Vanelli, 
2020; WHO, 2021). Kondisi ini telah menimbulkan kekhawatiran dan ketakutan 
yang meluas, sehingga mendorong para peneliti untuk segera menemukan kandidat 
vaksin dan obat yang efektif melawan COVID-19 (Mirza & Froeyen, 2020). Saat 
ini sejumlah kandidat obat sudah atau sedang dalam tahap uji klinis 
(ClinicalTrials.gov, 2021; ClinicalTrials.gov, 2021b). Meski demikian, penelitian 
penemuan kandidat obat Covid-19 masih terus dilakukan guna menemukan 
kandidat obat efektivitas yang lebih baik.  
 Genom SARS-CoV-2 menyimpan dua kelompok besar protein, yaitu 
protein struktural (S, N, M, dan E) dan protein non struktural (NSP). NSP12 atau 
RNA-dependent RNA-polymerase (RdRp) merupakan protein esensial yang 
berperan penting dalam siklus hidup virus SARS-CoV-2 (Elfiky & Azzam, 2020). 
Sebelum dapat mereplikasi genom virus, RdRp CoV harus disintesis terlebih 
dahulu. Hal ini menandakan peran RdRp yang sangat penting dalam proses 
replikasi CoV (Wang dkk., 2020). Enzim ini berfungsi mengkatalis sintesis RNA 
dengan membentuk kompleks bersama NSP7 dan NSP8 sebagai kofaktor (Gao 
